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RINGKASAN

ROSITA NUR AINI, Analisis Kelayakan Usahatani Semangka Sebagai
Tanaman Sela Pada Lahan Kelapa Sawit Di Desa Panca Tunggal Kecamatan
Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin ( dibimbing oleh SISVABERTI
AFRIYATNA DAN INNIKE ABDILAH FAHMI ).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa pendapatan usahatani
semangka dan kelayakan usahatani semangka sebagai tanaman sela pada lahan
kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Panca Tunggal Kecamatan
Sungai Lililn Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan Maret sampai dengan Mei
2025. Metode penelitian dalam penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah
dengan cara sensus dimana semua anggota populasi di observasi dan
diwawancara. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi langsung kepada responden
dengan menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya serta data-data yang di dapat dari lembaga-lembaga terkait yang ada
hubungannya dengan penelitian ini. Metode pengolahan dan analisis data yang
digunakan editing, cding,tabulabing, selanjutnya untuk menghitung pendapatan
digunakan rumus analisis pendapatan dan kelayakan usahatani semangka
menggunakan rumus analisis kelayakan. Hasil penelitian menunjukan bahwa,
pendapatan usahatani semangka sebesar Rp.63.223.265Lg/Mt, R/C sebesar 1,83
yang berarti R/C > 1 maka usahatani dapat dikatakn layak, BEP Produksi sebesar
19.194,183Kg < 35.000 yang berarti usahatani semangka layak untuk diusahakan ,
BEP Harga Sebesar Rp.2.194 < Rp.4000 yang berarti usahatani semangka layak
untuk diusakan, dan BEP Penerimaan sebesar Rp.608.360< Rp.140.000.000 yang
berarti usahatani semangka layak diusahakan.



SUMMARY

ROSITA NUR AINI, Feasibility Analysis of Watermelon Farming as
Intercrops on Oil Palm Land in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin District,
Musi Banyuasin Regency (supervised by SISVABERTI AFRIYATNA AND
INNIKE ABDILAH FAHMI).

This study was conducted to determine the income of watermelon farming
and the feasibility of watermelon farming as an intercrop on oil palm land. This
study was conducted in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin District, Musi
Banyuasin Regency from March to May 2025. The research method used in this
study was descriptive with a quantitative approach. The sampling method used
was a census where all members of the population were observed and interviewed.
The data collection methods used in this study were observation, interviews and
direct documentation to respondents using tools in the form of a list of questions
that had been prepared previously and data obtained from related institutions
related to this study. The data processing and analysis methods used were editing,
cding, tabulating, then to calculate income, the income analysis formula and the
feasibility of watermelon farming used the feasibility analysis formula. The results
of the study showed that, the income of watermelon farming business was
Rp.63,223,265Lg/Mt, R/C was 1.83 which means R/C> 1 so the farming business
can be said to be feasible, BEP Production was 19.194,183Kg <35,000 which
means watermelon farming is feasible to be cultivated, BEP Price was Rp.2,194
<Rp.4,000 which means watermelon farming is feasible to be cultivated, and BEP
Revenue was Rp.608.360 <Rp.140,000,000 which means watermelon farming is
feasible to be cultivated.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peremajaan (Replanting) adalah proses pergantian pohon kelapa sawit yang
sudah berusia 20-25 tahun dengan pohon kelapa sawit yang masih muda
dikarenakan pohon kelapa sawit yang sudah tua hasilnya akan semakin menurun
karena sudah tidak lagi produktif. sistem pembukaan lahan kelapa sawit ini akan
mengakibatkan permasalahan lahan. Lahan replanting tanaman kelapa sawit
yang terbuka akan membuat tanah menjadi kering, padat dan akan mudah tercuci
sehingga akan menjadi kurang subur. Menurut Surtinah dan Susi  (2013).
Sebagian area yang diremajakan akan terbuka dan menerima cahaya matahari
secara penuh. Selain itu, menurut Parulian dkk (2013). Penggunaan lahan
replanting untuk penanaman kelapa sawit baru memiliki kekurangan di antaranya
produktivitas lahan yang dipengaruhi oleh status hara serta tingkat kesuburan
tanah. Oleh sebab itu dibutuhkan upaya konservasi tanah. Pola tanam
tumpangsari dapat dijadikan alternative untuk menjalankan konservasi tanah
pada lahan replanting kelapa sawit.

Tumpangsari merupakan bentuk pola tanam yang membudidayakan lebih dari
satu jenis tanaman dalam satuan waktu tertentu dengan tujuan untuk
mendapatkan hasil produksi yang optimal dan menjaga kesuburan tanah
(Prasetyo dkk 2009). Sistem tanam tumpangsari memiliki banyak keuntungan.
Beberapa keuntungan pada pola tumpangsari antara lain: peningkatan efisiensi
(tenaga kerja, pemanfaatan lahan maupun penyerapan sinar matahari).
Tumpang sari kelapa sawit dengan semangka dapat memberikan berberapa
keuntungan secara agronomi Yyaitu, pengendalian erosi tanah, perbaikan struktur
dan kesuburan tanah, penutupan lahan dan pengendalian gulma, serta peningkatan
ketersediaan unsur hara ( Kuvaini dkk, 2022).

Pemanfaatan lahan kelapa sawit yaitu pada masa tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan yaitu (0-3) tahun, ukuran kanopi dan akar tumbuhan masih relative

belum berkembang. Dengan demikian sebagian besar dari lahan tersebut akan



terbuka dan disinari oleh cahaya matahari secara penuh sehingga dapat digunakan
untuk menanam tanaman sela ruang pertanaman kelapa sawit yang kosong
tersebut. Berberapa jenis tanaman yang biasa dilakukan tumpangsari dengan
kelapa sawit yaitu semangka, jagung, singkong, pisang, lada.

Tumpang sari antara tanaman kelapa sawit dengan semangka merupakan
praktik yang dilakukan sebagian petani di Indonesia untuk meningkatkan
pendapatan dan mengoptimalkan penggunaan lahan. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik (BPS), terdapat sekitar 2,5 juta kepala keluarga petani kelapa sawit
di Indonesia, yang terdiri dari petani plasma dan swadaya. Namun, tidak semua
petani kelapa sawit menerapkan tumpang sari dengan semangka. Praktik tumpang
sari ini lebih umum dilakukan oleh petani yang memiliki lahan di fase tanaman
belum menghasilkan (TBM) atau pada lahan yang baru diremajakan, karena
memiliki siklus hidup yang pendek dan dapat ditanam di sela-sela tanaman kelapa
sawit yang belum berproduksi. Sumatera Selatan adalah suatu wilayah tropis
yang sangat cocok untuk tanaman pertanian khususnya pada tanaman kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq). Tanaman kelapa sawit adalah komoditas
perkebunan yang mendapatkan perhatian besar di Indonesia baik pada
perkebunan besar maupun perkebunan kelapa sawit rakyat. Tanaman
perkebunan di Provinsi Sumatera Selatan didominasi oleh perkebunan kelapa
sawit. Total luas areal tanaman perkebunan kelapa sawit baik perkebunan
negara, perkebunan swasta maupun perkebunan rakyat pada tahun 2018 adalah
sebesar 1.737.743 dan pada tahun 2019 sebesar 1.178.104 ha. Luas
perkebunan kelapa sawit rakyat pada tahun 2018 sebesar 637.676 ha dan pada
tahun 2019 sebesar 667.483 ha.Program peremajaan kelapa sawit rakyat di
Sumatera Selatan telah mencapai kemajuan signifikan. Sejak 2017 hingga
2023, luas lahan yang telah diremajakan mencapai 69.965 ha, dengan rincian
49.170 ha telah dilakukan tumbang chipping dan 46.615 ha telah ditanam
kembali. Program ini melibatkan 29.307 perkebunan dari 27.778 kepala
keluarga, tersebar di Sembilan kabupaten dan kota, termasuk Musi Rawas

Utara, Musi Rawas, Musi Banyuasin, Ogan Komering Ilir, Banyuasin,



Prabumulih, Muara Enim, Ogan Komering ulu, dan lahat (Direktorat Jendral
Perkebunan,2024).

Peremajaan kelapa sawit di Sumatera Selatan dimulai pada tahun 2017
dengan penanaman perdana di kabupaten Musi Banyuasin pada 17 Oktober
2017. Program peremajaan sawit rakyat telah dilaksanakan secara bertahap,
pada tahun 2017 hingga 2019 Sumatera Selatan berhasil meremajakan lahan
sawit seluas 12.854 ha di Kabupatem Musi Banyuasin. Untuk usia tanaman
kelapa sawit sendiri tanaman yang diremajakan pada tahun 2017 sudah
berusia 7 tahun dan tanaman yang ditanam pada tahun 2019 berusia 5 tahun.
Pada masa usia kelapa sawit belum berproduksi petani kelapa sawit
dikecamatan sungai lilin melakukan tumpang sari semangka dan jagung
dilahan peremajaan kelapa sawit (Direktorat Jendral Perkebunan, 2024).

Sumatera Selatan mempunyai keragaman produksi tanaman holtikultura
seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. Produksi tanaman semangka pada tahun
2022 yaitu 110.744 kuintal dan pada tahun 2023 mencapa 150.670 kuintal.
Dengan luas lahan panen tanaman semangka 1.407 ha pada tahun 2022 dan 1.385
ha pada tahun 2023. Budidaya tanaman semangka di Sumatera Selatan dua tahun
terakhir ini selalu mengalami peningkatan baik luas panen maupun produksi (BPS

Provinsi Sumatera Selatan, 2024).



Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Tanaman Semangka Menurut Kabupaten di
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2022-2023

Kabupaten Luas Panen (Ha)  Produksi (Kuintal)

2022 2023 2022 2023

Ogan Komering Ulu 180 59 14117  59.070
Ogan Komering Ilir 223 326 11560  17.565
Muara Enim 91 66  23.824  18.925
Lahat 12 4 450 611
Musi Rawas 129 96  14.877  11.340
Musi Banyuasin 338 356  26.181  30.275
Banyuasin 193 235 3.250 5.180
OKU Selatan - - - -
OKU Timur - - - -
Ogan ilir 120 111 13.098 3.948
Empat Lawang - 1 - 3
Penungkal Abab 61 100 1.417 1.654
Lematang Ilir - - - -
Musi Rawas Utara 30 22 536 1.129
Palembang 3 0 89 6
Prabumulih 12 6 792 454
Pagar Alam 7 3 553 510
Lubuk Linggau 8 - - -
Sumatera Selatan 1.407 1.385 110.744 150.670

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2024.

Dari Tabel 1. terlihat jelas bahwa dalam waktu 2 tahun produksi semangka
yang ada di Sumatera Selatan mengalami kenaikan dengan total produksi 150.670
kuintal pada tahun 2023 dan luas panen 1.385 ha. Dengan produksi dan luas
panen tertinggi di Musi Banyuasin. Dari produksi 26.181 kuintal menjadi 30.275
kuintal. Kondisi ini disebabkan karena tanaman semangka ini sesuai dengan
keadaan iklim dan keadaan demografi yang di daerah Sumatera Selatan terkhusus
daerah Musi Banyuasin.

Musi Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan
yang sudah melakukan replanting kelapa sawit. Luas lahan yang melakukan
peremajaan kelapa sawit di Kabupaten Musi Banyuasain pada 2017 hingga 2019
adalah 12.854 ha. Untuk usia tanaman kelapa sawit sendiri tanaman yang

diremajakan pada tahun 2017 sudah berusia 7 tahun dan tanaman yang



ditanam pada tahun 2019 berusia 5 tahun. Berberapa kecamatan yang ada di
Musi Banyuasin yaitu Kecamatan Tunggkal Jaya , Sanga Desa, Jirak Jaya ,
Batanghari Leko, Lencir, Lalan, Plakat Tinggi, Lawang Wetan, Sekayu, Lais,
Sungai Lilin, Sungai Keruh, Keluang, Babat Supat, Bayung , dan Babat Toman.

Kecamatan Sungai Lilin adalah salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Musi Banyuasin yang telah melakukan replanting kelapa sawit. Di
Kecamatan Sungai Lilin petani kelapa sawit melakukan replanting secara
serentak, bagi lahan kelapa sawit yang dikelola oleh Koperasi Unit Desa (KUD).
Bagi petani yang lahan kelapa sawitnya tidak dikelola KUD mereka melakukan
replanting secara mandiri. Pada masa tanaman belum menghasilkan petani
memanfaatkan areal gawang tanaman kelapa sawit untuk melakukan tumpang
sari. Jenis tanaman yang dapat ditumpang sari dengan kelapa sawit yaitu jagung,
semangka,singkong,pisang, dan lada.

Desa Panca Tunggal merupakan desa yang berada di Kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Desa Panca Tunggal terbagi menjadi 5 dusun,
mayoritas masyarakat Desa Panca Tunggal merupakan bermata pencarian sebagai
petani kelapa sawit dan petani karet, selain mempunyai kebun kelapa sawit dan
karet yang luas di Desa Panca Tunggal juga terdapat petani semangka. Salah satu
komoditas buah yang memiliki prospek untuk ditingkatkan di Desa Panca
Tunggal Kecamatan Sungai Lilin adalah tanaman semangka. Tanaman semangka
yang diusahakan di Desa Panca Tunggal yaitu semangka non biji namun dalam
pembuahannya masih menggunakan semangka berbiji sebagai proses
penyerbukan secara alami agar semangka non biji bisa berbuah. Semangka non
biji (Citrullus lanatus) merupakan semangka yang paling diminati oleh konsumen.
Semangka non biji yang ditanam di Desa Panca Tunggal ini memiliki produksi
yang cukup tinggi mencapai 15 ton—20 ton setiap panen.

Pada tahun 2019-2020 petani kelapa sawit plasma di Desa Panca Tunggal
Kecamatan Sungai Lilin melakukan peremajaan kelapa sawit, pada saat itu ada
petani yang memanfaatkan gawangan kelapa sawit untuk ditanam tumpang sari
dengan semangka selama kelapa sawit belum produksi. Namun apabila kelapa
sawit telah masa produksi petani semangka tidak bisa lagi menanam semangka di



sela-sela kelapa sawit. Sekarang diperkirakan usia tanaman kelapa sawit petani
plasma sudah berusia (4-5) tahun, dan sudah tidak bisa lagi ditanam tumpangsari
dengan semangka. Namun petani semangka tetap melakukan tumpang sari
semngka dengan kelapa sawit dilahan kelapa sawit milik masyarakat swadaya,
yang melaukan replanting mandiri.

Penanaman tanaman semangka di Desa Panca Tunggal di lahan yang
ditanam secara tumpangsari dengan tanaman kelapa sawit selama tanaman kelapa
sawit belum produksi. Usahatani semangka adalah kegiatan usahatani yang cukup
lama dilakukan petani semangka di desa panca tunggal. Petani semangka yang ada
di desa panca tunggal ada 2 petani. Petani 1 menanam semangka dalam satu tahun
sebanyak 4 kali dan petani yang ke 2 menanam semangka sebanyak 3 kali. Petani
semangka menanam semangka secara berpindah-pindah dari satu tempat ke
tempat lain di desa panca tunggal dengan memanfaatkan gawangan atau areal
baris kelapa sawit yang belum berproduksi. Dalam hal ini dapat menguntungkan
petani karena petani dapat menggunakan areal tersebut untuk menanam semangka
tanpa harus membayar uang sewa lahan atau bagi hasil, hal itu juga dengan
pemilik lahan yang juga diuntungkan karena tidak perlu mengeluarkan biaya
pemeliharaan dan tenaga kerja. Namun permasalahan yang dihadapi oleh petani
semangka adalah keadaan lahan yang tidak tetap dan bila tanaman kelapa sawit
masuk produksi maka petani semangka akan mencari lahan sawit kembali untuk
di tanamani semangka, hal ini merupakan suatu kelemahan bagi petani semangka
dalam meningkatkan produksi dan pendapatannya.

Tujuan dari usahatani adalah untuk memperoleh pendapatan yang setinggi-
tingginya bagi keluarga petani. Besarnya pendapatan dapat digunakan untuk
menilai keberhasilan petani dalam mengelolannya. Sebuah usahatani juga perlu
adanya pengentahuan mengenai cara melakukan usahatani dengan menganalisis
kelayakan usaha tersebut. Hanya sebagian kecil petani diindonesia tidak
memperhatikan dan menghitung kelayakan usahatani semangka.

Berdasarkan pada permasalahan diatas. Maka dari itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Kelayakan Usahatani



Semangka Sebagai Tanaman Sela Pada Lahan Sawit Di Desa Panca Tunggal
Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan

permasalahan yaitu :

1. Berapa pendapatan dan keuntungan usahatani semangka sebagai tanaman
sela pada lahan sawit di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin
Kabupaten Musi Banyuasin?

2. Apakah usahatani semangka sebagai tanaman sela pada lahan sawit layak
secara finansial untuk diusahakan di Desa Panca Tunggal Kecamatan

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang diajukan maka

tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui berapa pendapatan usahatani semangka sebagai
tanaman sela pada lahan sawit di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Untuk menganalisis kelayakan usahatani semangka Desa Panca Tunggal

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian
topik yang sejenis.

2. Sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti sendiri untuk memperoleh
pengetahuan dan wawasan mengenai kelayakan usahatani semangka di

Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.
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